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TINDAK TUTUR PENOLAKAN PADA WACANA ARISAN KELUARGA
DI KALANGAN MASYARAKAT BERLATAR BELAKANG
BUDAYA JAWA
Rima Yarsiska, A 310 090 047, Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2013, 107 Halaman, Rima_Yarsiska@yahoo.co.id.
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan bentuk tindak tutur
penolakan pada wacana arisan keluarga di kalangan masyarakat berlatar
belakang budaya Jawa. (2) Mendeskripsikan analisis berdasarkan asumsi
pragmatik pada wacana arisan keluarga di kalangan masyarakat berlatar
belakang budaya Jawa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Objek penelitian ini adalah tindak tutur penolakan pada wacana arisan keluarga
di kalangan masyarakat berlatar belakang budaya Jawa. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah percakapan pada wacana arisan keluarga
di kalangan masyarakat berlatar belakang budaya Jawa. Penelitian ini
menggunakan metode simak, teknik sadap, teknik rekam, dan teknik catat. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode padan
dan metode padan ekstralingual.

Hasil penelitian ini: pertama, berdasarkan bentuk-bentuk penolakan pada
wacana arisan keluarga di kalangan masyarakat berlatar belakang budaya Jawa
terdapat dua bentuk penolakan, yaitu (1) bentuk bahasa yang terdiri atas tindak
tutur penolakan dan modus penolakan. Tindak tutur penolakan terbagi menjadi
tiga tuturan penolakan, yaitu 2 tindak tutur penolakan memerintah, 3 tindak tutur
penolakan menyarankan, dan 3 tindak tutur penolakan menanyakan. Modus
penolakan terbagi menjadi tujuh modus penolakan, vyaitu 2 modus
ketidaksanggupan, 1 modus ketidaknyamanan, 5 modus ketidakpedulian, 4 modus
ketidakmauan, 2 modus ketidaksiapan, 1 modus kesibukan, dan 3 modus
keseganan. (2) Bentuk bahasa tubuh terdiri atas modus penolakan yang terbagi
menjadi satu modus penolakan, yaitu 4 modus ketidakmauan. Kedua, analisis
berdasarkan asumsi pragmatik pada wacana arisan keluarga di kalangan
masyarakat berlatar belakang budaya Jawa terdapat dua kategori, yaitu (1)
tindak tutur langsung-tindak tutur tidak langsung dan (2) tindak tutur literal dan
tindak tutur tidak literal. Tindak tutur langsung terbagi menjadi dua modus, yaitu
5 modus berita dan 1 modus perintah, sedangkan tindak tutur tidak langsung
terbagi menjadi tiga modus, yaitu 2 modus berita, 1 modus perintah dan 4 modus
tanya. Tindak tutur literal ditemukan 14 tuturan, sedangkan tindak tutur tidak
literal ditemukan 4 tuturan.

Kata Kunci: Tindak Tutur, Bentuk Penolakan, Analisis Pragmatik.

PENDAHULUAN

Pragmatik merupakan cabang linguistik yang mempelajari bahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi dalam situasi tertentu. Morris (1983:), Crystal
(1980: 178) serta Hartmann dan Stork (1972: 205) menjelaskan bahwa semantik,
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pragmatik dan sintaksis merupakan cabang dari semiotika, yaitu ilmu tentang
tanda. Semiotika dibagi menjadi tiga cabang kajian; pertama sintaksis, cabang
semiotika yang mengkaji hubungan formal antar tanda-tanda; kedua, semantik,
cabang semiotika yang mengkaji hubungan tanda dengan objek yang diacunya;
dan ketiga, pragmatik yaitu cabang semiotika yang mengkaji hubungan tanda
dengan pengguna bahasa (Nadar, 2009: 2). Kridalaksana (2001: 176)
mengidentifikasikan pragmatik sebagai syarat-syarat yang mengakibatkan serasi
tidaknya pemakaian bahasa dalam komunikasi dan aspek-aspek pemakaian bahasa
atau konteks luar bahasa yang memberikan sumbangan kepada makna ujaran.
Sedangkan menurut Wijana dan Rohmadi (2009: 3-4) pragmatik adalah cabang
ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yaitu bagaimana
satuan kebahasaan itu digunakan di dalam komunikasi.

Tindak tutur adalah tuturan dari seseorang yang bersifat psikologis dan
yang dilihat dari makna tindakan dalam tuturannya itu. Serangkaian tindak tutur
akan membentuk suatu peristiwa tutur (speech event). Lalu, tindak tutur dan
peristiwa ini menjadi dua gejala yang terdapat pada satu proses, yakni proses
komunikasi (Chaer, 2010: 27). Menurut Leech (1993: 154-158), penolakan yaitu
bagaimana cara penutur berbicara dengan cara bagaimanapun agar mitra tuturnya
memahami dan melaksanakannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka ada dua rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu (1) bagaimana bentuk tindak tutur penolakan pada wacana
arisan keluarga di kalangan masyarakat berlatar belakang budaya Jawa?, (2)
bagaimana analisis berdasarkan asumsi pragmatik pada wacana arisan keluarga di
kalangan masyarakat berlatar belakang budaya Jawa?. Tujuan dari penelitian ini,
yaitu (1) mendeskripsikan bentuk tindak tutur penolakan pada wacana arisan
keluarga di kalangan masyarakat berlatar belakang budaya Jawa, (2)
mendeskripsikan analisis berdasarakan asumsi pragmatik pada wacana arisan

keluarga di kalangan masyarakat berlatar belakang budaya Jawa.



METODE PENELITIAN

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Luang, Kecamatan Gatak,
Kabupaten Sukoharjo. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Februari
2013, 24 Februari 2013, dan 3 Maret 2013. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Bentuk penelitian deskriptif
kualitatif digunakan untuk mengetahui maksud dari kata-kata, kalimat, dan bahasa
penolakan pada wacana arisan keluarga di kalangan masyarakat berlatar belakang
budaya Jawa.

Subjek dalam penelitian ini adalah pada wacana arisan keluarga di Desa
Luang, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. Adapun objek dalam penelitian
ini adalah tindak tutur penolakan pada wacana arisan keluarga di kalangan
masyarakat berlatar belakang budaya Jawa. Data dalam penilitian ini adalah
berupa tuturan penolakan pada wacana arisan keluarga di kalangan masyarakat
berlatar belakang budaya Jawa. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah
percakapan pada wacana arisan keluarga di kalangan masyarakat berlatar
belakang budaya Jawa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode simak, teknik sadap, teknik rekam, dan teknik catat.
Menurut Mahsun (2011: 92) metode simak merupakan cara yang digunakan untuk
memperoleh data dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa. Metode ini
memiliki teknik dasar yang berwujud teknik sadap. Teknik sadap disebut sebagai
teknik dasar dalam metode simak karena pada hakikatnya penyimakan
diwujudkan dengan penyadapan. Adapun teknik lanjutan yang digunakan dalam
penelitian adalah teknik simak bebas libat cakap, maksudnya si peneliti hanya
berperan sebagai pengamat penggunaan bahasa oleh para informannya. Selain
menggunakan teknik sadap, juga menggunakan teknik rekam. Selanjutnya yang
terakhir menggunakan teknik catat. Teknik catat adalah teknik lanjutan yang
dilakukan ketika menerapkan metode simak dengan teknik lanjutan (Mahsun,
2011: 93).

Teknik validasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

triangulasi. Mahsun (2011: 236) triangulasi adalah upaya penggunaan cara-cara



lain untuk mengatasi masalah yang timbul dalam penyediaan data. Penelitian ini
menggunakan triangulasi teori. Triangulasi teori ini digunakan dengan cara
melibatkan lebih dari satu teori sebagai landasan penelitian. Cara mengkajinya
dengan mengaitkan berbagai teori-teori yang disampaikan oleh para ahli dengan
data yang sudah terkumpul, kemudian dianalisis untuk menghasilkan simpulan
yang benar-benar memiliki makna yang kaya perspektif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode padan. Mahsun (2011: 117) padan merupakan kata yang bersinonim
dengan kata banding dan sesuatu yang dibandingkan mengandung makna adanya
keterhubungan  sehingga pada di  sini  diartikan  sebagai  hal
menghubungbandingkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode padan ekstralingual. Metode padan ekstralingual ini digunakan untuk
menganalisis unsur yang bersifat ekstralingual, seperti menghubungbandingkan
masalah bahasa dengan hal yang berada di luar bahasa (Mahsun, 2011: 120).
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, berusaha mengidentifikasi
bentuk tuturan penolakan pada wacana arisan keluarga di kalangan masyarakat

berlatar belakang budaya Jawa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Bentuk-bentuk Penolakan
Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan, ditemukan dua jenis
bentuk-bentuk penolakan pada wacana arisan keluarga di kalangan masyarakat
berlatar belakang budaya Jawa. Bentuk-bentuk penolakan tersebut, meliputi:
(1) bentuk bahasa dan (2) bentuk bahasa tubuh. Berikut ini uraian bentuk-
bentuk penolakan pada wacana arisan keluarga di kalangan masyarakat
berlatar belakang budaya Jawa.
1. Bentuk Bahasa
Penolakan bahasa merupakan penolakan yang menggunakan kata-
kata atau kalimat sebagai alasan untuk memperkuat atau menolak suatu
perintah, penawaran, permintaan maupun pertanyaan. Bentuk bahasa

dalam penelitian ini terdapat dua jenis penolakan, yaitu (1) tindak tutur



penolakan, dan (2) modus penolakan. Berikut ini uraian bentuk bahasa
penolakan pada wacana arisan keluarga di kalangan masyarakat berlatar
belakang budaya Jawa.
a. Tindak Tutur Penolakan
Tindak tutur penolakan merupakan sebuah tuturan yang
disampaikan lawan tutur sebagai reaksi atas tuturan yang dikeluarkan
oleh penutur yang bertujuan untuk mengungkapkan tuturan menolak.
Tindak tutur penolakan dalam penelitian ini terdapat tiga tuturan
penolakan, yaitu (1) tindak tutur penolakan memerintah, (2) tindak
tutur penolakan menawarkan, dan (3) tindak tutur penolakan
menanyakan. Berikut ini penulis memaparkan beberapa data sebagai
contoh tindak tutur penolakan.
1) Tindak Tutur Penolakan Memerintah
Penolakan memerintah merupakan suatu penolakan yang
digunakan untuk menolak sekaligus memerintah untuk melakukan
sesuatu. Tuturan penolakan memerintah terdapat pada tuturan (1).
Adapun penjelasannya sebagai berikut.

(1) Eksplikatur : (Data 15/ 24 Februari 2013/ Percakapan 57)
Faiha : Mbak, minta kelengkengnya yaa?
Santi : Tinggal satu itu le, ambil sendiri sana!

Penanda : Intonasi tanya (?)

Konteks : Faiha berjenis kelamin laki-laki dan berumur 5
tahun. Santi berjenis kelamin perempuan dan
berumur 20 tahun. Ketika acara arisan keluarga
sudah dimulai, Faiha duduk di sebelah Santi.

Implikatur :  Santi  menolak permintaan Faiha karena
kelengkengnya tinggal satu.

Maksud : Tuturan tersebut bermaksud agar Faiha tidak
meminta kelengkengnya dan mengambil
kelengkeng sendiri.

Tuturan  penolakan  tersebut termasuk  penolakan

memerintah. Penolakan tuturan tersebut menggunakan bahasa dan

tidak menggunakan gerakan tubuh atau bahasa tubuh.



2) Tindak Tutur Penolakan Menyarankan
Penolakan menyarankan merupakan suatu penolakan yang
digunakan untuk menolak sekaligus menyarankan sesuatu. Tuturan
penolakan menyarankan terdapat pada tuturan (2). Adapun
penjelasannya sebagai berikut.

(2) Eksplikatur : (Data 4/ 10 Februari 2013/ Percakapan 27)
Duwi : Kalau uang tiga juta di pakai piknik ke Bali nanti
tambahannya gimana?
Suci : Sudah ke Jogja saja yang dekat.

Penanda : Intonasi tanya (?)

Konteks : Duwi dan Suci sama-sama berjenis kelamin
perempuan. Duwi berumur 42 tahun dan Suci
berumur 40 tahun. Ketika acara arisan keluarga
sudah dimulai.

Implikatur : Suci menyarankan kepada Duwi supaya piknik ke
Jogja.

Maksud :Tuturan  tersebut bermaksud agar Duwi
mempertimbangkan saran dari Suci untuk piknik ke
Jogja.

Tuturan  penolakan  tersebut  termasuk  penolakan

menyarankan. Penolakan tuturan tersebut menggunakan bahasa dan
tidak menggunakan gerakan tubuh atau bahasa tubuh.
3) Tindak Tutur Penolakan Menanyakan
Penolakan menanyakan merupakan suatu penolakan yang
digunakan untuk menolak sekaligus menanyakan sesuatu. Tuturan
penolakan pertanyaan dalam bahasa terdapat pada tuturan (3).
Adapun penjelasannya sebagai berikut.

(3) Eksplikatur : (Data 2/ 10 Februari 2013/ Percakapan 27)
Duwi : Kalau uang tiga juta di pakai piknik ke Bali nanti
tambahannya gimana?
Nanik : Apa, tambah iurang lagi?

Penanda : Intonasi tanya (?)

Konteks : Duwi dan Nanik sama-sama berjenis kelamin
perempuan. Duwi berumur 42 tahun dan Nanik
berumur 40 tahun. Ketika acara arisan keluarga
sudah dimulai.

Implikatur : Nanik menanyakan kepada Duwi mengenai
tambahan iuran lagi.



Maksud : Tuturan tersebut bermaksud agar Duwi
mempertimbangkan  pertanyaan  dari  Nanik
mengenai tambahan iuran.

Tuturan  penolakan  tersebut  termasuk  penolakan

menanyakan. Penolakan tuturan tersebut menggunakan bahasa dan
tidak menggunakan gerakan tubuh atau bahasa tubuh.
b. Modus Penolakan
Modus penolakan merupakan modus yang bertujuan untuk
menyatakan sesuatu sesuai dengan tuturan yang disampaikan lawan
tutur sebagai reaksi menolak tuturan yang dikeluarkan oleh penutur.
Modus penolakan dalam penelitian ini terdapat 7 modus penolakan,
yaitu (1) modus ketidaksanggupan, (2) modus ketidaknyamanan, (3)
modus ketidakpedulian, (4) modus ketidakmauan, (5) modus
ketidaksiapan, (6) modus kesibukan, dan (7) modus keseganan.
Berikut ini penulis memaparkan beberapa data sebagai contoh modus
penolakan.
1) Modus Ketidaksanggupan
Modus ketidaksanggupan merupakan modus yang
berfungsi tidak sanggup untuk melakukan sesuatu. Tuturan
penolakan modus ketidaksanggupan terdapat pada tuturan (1).
Adapun penjelasannya sebagai berikut.

(1) Eksplikatur : (Data 2/ 10 Februari 2013/ Percakapan 27)
Duwi : Kalau uang tiga juta di pakai piknik ke Bali nanti
tambahannya gimana?
Nanik : Apa, tambah iurang lagi?

Penanda : Intonasi tanya (?)

Konteks : Duwi dan Nanik sama-sama berjenis kelamin
perempuan. Duwi berumur 42 tahun dan Nanik
berumur 40 tahun. Ketika acara arisan keluarga
sudah dimulai.

Implikatur : Nanik menolak pertanyaan Duwi karena merasa
tidak sanggup untuk mengeluarkan iuran.

Maksud : Tuturan tersebut bermaksud agar tidak diadakan
iuran.



2)

3)

Tuturan penolakan tersebut termasuk penolakan modus
ketidaksanggupan. Penolakan tuturan tersebut menggunakan
bahasa dan tidak menggunakan gerakan tubuh atau bahasa tubuh.
Modus Ketidaknyamanan

Modus ketidaknyamanan merupakan modus yang berfungsi
tidak nyaman dalam suasana atau keadaan di lingkungan sekitar.
Tuturan penolakan modus ketidaknyamanan terdapat pada tuturan
(2). Adapun penjelasannya sebagai berikut.

(2) Eksplikatur : (Data 19/ 3 Maret 2013/ Percakapan 63)
Nur : Mari bude silakan masuk!
Suji : Gerah nduk, di luar saja isis.
Penanda : Intonasi perintah (1)
Konteks : Nur dan Suji sama-sama berjenis kelamin
perempuan. Nur berumur 37 tahun dan Suji berumur
48 tahun. Ketika acara arisan keluarga belum
dimulai, Nur menghampiri Suji.
Implikatur : Suji menolak perintah Nur karena udara di luar
sejuk.
Maksud : Tuturan tersebut bermaksud agar Nur tidak
menyuruh Suji untuk masuk ke dalam rumah.
Tuturan penolakan tersebut termasuk penolakan modus

ketidaknyamanan. Penolakan tuturan tersebut menggunakan bahasa
dan tidak menggunakan gerakan tubuh atau bahasa tubuh.
Modus Ketidakpedulian

Modus ketidakpedulian merupakan modus yang berfungsi
untuk tidak mempedulikan sesuatu yang terjadi di masyarakat.
Tuturan penolakan modus ketidakpedulian terdapat pada tuturan
(3). Adapun penjelasannya sebagai berikut.

(3) Eksplikatur : (Data 9/ 24 Februari 2013/ Percakapan 37)
Siskarmi : Ris, apa ibumu gak arisan Ris?
Risa : Yaa, gak tau.
Siskarmi: Cepat teleponin, suruh segera Kkesini keburu
terlambat!
Risa : Orang sudah aku sms kok palingan nanti yaa
segera kesini.
Penanda : Intonasi perintah (1)
Konteks : Siskarmi dan Risa sama-sama berjenis kelamin
perempuan. Siskarmi berumur 71 tahun dan Risa



4)

5)

berumur 27 tahun. Ketika acara arisan keluarga
belum dimulai, Siskarmi menghampiri Risa yang
sedang duduk untuk meneleponkan ibunya Risa.

Implikatur : Risa tidak mempedulikan perintah Siskarmi karena
tadi sudah di SMS.

Maksud : Tuturan tersebut bermaksud agar Siskarmi sabar
menunggu.

Tuturan penolakan tersebut termasuk penolakan modus

ketidakpedulian. Penolakan tuturan tersebut menggunakan bahasa
dan tidak menggunakan gerakan tubuh atau bahasa tubuh.
Modus Ketidakmauan

Modus ketidakmauan merupakan modus yang berfungsi
tidak mau untuk melakukan sesuatu. Tuturan penolakan modus
ketidakmauan terdapat pada tuturan (4). Adapun penjelasannya
sebagai berikut.

(4) Eksplikatur : (Data 3/ 10 Februari 2013/ Percakapan 27)
Duwi : Kalau uang tiga juta di pakai piknik ke Bali nanti
tambahannya gimana?
Hartini : Yaa tidak usah jauh-jauh yang dekat saja, piknik aja
mesti sampai Bali.

Penanda : Intonasi tanya (?)

Konteks : Duwi dan Hartini sama-sama berjenis kelamin
perempuan. Duwi berumur 42 tahun dan Hartini
berumur 39 tahun. Ketika acara arisan keluarga
sudah dimulai.

Implikatur : Hartini menolak pertanyaan Duwi karena tidak
mau piknik yang jauh-jauh.

Maksud : Tuturan tersebut bermaksud agar pikniknya yang
dekat saja tidak sampai Bali.

Tuturan penolakan tersebut termasuk penolakan modus

ketidakmauan. Penolakan tuturan tersebut menggunakan bahasa
dan tidak menggunakan gerakan tubuh atau bahasa tubuh.
Modus Ketidaksiapan

Modus ketidaksiapan merupakan modus yang berfungsi
tidak siap untuk melakukan suatu kegiatan atau aktivitas. Tuturan
penolakan modus ketidaksiapan terdapat pada tuturan (5). Adapun
penjelasannya sebagai berikut.
(5) Eksplikatur : (Data 22/ 3 Maret 2013/ Percakapan 69)



6)

7)

Sul : Apa bulan besuk piknik ke Pacitan gimana?
Siti : Besuk kalau liburan anak-anak saja mas, orang masih
pada masuk sekolah.
Penanda : Intonasi tanya (?)
Konteks : Sul berjenis kelamin laki-laki dan berumur 49
tahun. Siti berjenis kelamin perempuan dan berumur
38 tahun. Ketika acara arisan keluarga sudah
dimulai, Sul menghampiri Siti.
Implikatur : Siti menolak pertanyaan Sul karena tidak siap
piknik disaat anak-anak masih sekolah.
Maksud : Tuturan tersebut bermaksud agar Sul mengadakan
piknik pada saat anak-anak sudah libur sekolah.
Tuturan penolakan tersebut termasuk penolakan modus

ketidaksiapan. Penolakan tuturan tersebut menggunakan bahasa
dan tidak menggunakan gerakan tubuh atau bahasa tubuh.
Modus Kesibukan

Modus kesibukan merupakan modus yang berfungsi penuh
dengan kegiatan atau banyak sesuatu yang harus dikerjakan.
Tuturan penolakan modus kesibukan terdapat 1 tuturan, yaitu (6).
Adapun penjelasannya sebagai berikut.

(6) Eksplikatur : (Data 1/ 10 Februari 2013/ Percakapan 23)
Tofa : Bagaimana arisan bulan depan tempatnya di rumah
bude Duwi?
Duwi : Oh iya, bulan depan saya terpaksa belum bisa, karena
saya ada acara yang sedikit penting.

Penanda : Intonasi tanya (?)

Konteks : Tofa berjenis kelamin laki-laki dan berumur 39
tahun. Duwi berjenis kelamin perempuan dan
berumur 42 tahun. Ketika acara arisan keluarga
sudah dimulai.

Implikatur : Duwi menolak tawaran Tofa karena bulan depan
ada acara yang penting.

Maksud : Tuturan tersebut bermaksud agar arisannya tidak
bertempat dirumahnya.

Tuturan penolakan tersebut termasuk penolakan modus

kesibukan. Penolakan tuturan tersebut menggunakan bahasa dan
tidak menggunakan gerakan tubuh atau bahasa tubuh.
Modus Keseganan

Modus keseganan merupakan modus yang berfungsi tidak

enak hati atau perasaan malu kepada seseorang mengenai sesuatu
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hal. Tuturan penolakan modus keseganan terdapat pada tuturan (7).
Adapun penjelasannya sebagai berikut.

(7) Eksplikatur : (Data 12/ 24 Februari 2013/ Percakapan 53)
Neni : Kamu pakai dulu mbak aku bilangin ibu
Rini : Aku yaa tidak enak kalau mau pakai punyanya ibu mu,
nanti kalau ibu mu yaa memerlukan.
Neni : Hla beneran mbak dipinjamkan dulu.
Rini : Halah, sudah tidak usah saja, biar nungguin panen

saja.
Penanda : Intonasi titik (.)
Konteks : Neni dan Rini sama-sama berjenis kelamin

perempuan. Neni berumur 34 tahun dan Rini
berumur 40 tahun. Ketika acara arisan keluarga
sudah dimulai, Neni duduk di sebelah Rini.

Implikatur : Rini menolak tawaran Neni karena merasa tidak
enak dengan ibunya Neni dan tetap menunggu hasil
panen.

Maksud : Tuturan tersebut bermaksud agar Neni tidak
meminjamkan uang ibunya.

Tuturan penolakan tersebut termasuk penolakan modus

keseganan. Penolakan tuturan tersebut menggunakan bahasa dan
tidak menggunakan gerakan tubuh atau bahasa tubuh.

2. Bentuk Bahasa Tubuh
Bahasa tubuh di sini merupakan suatu penolakan yang
menggunakan gerakan tubuh, misalnya gelengan kepala. Penolakan bahasa
tubuh merupakan penolakan yang menggunakan gerakan tubuh sebagai
tanda untuk menolak suatu perintah, penawaran, permintaan maupun
pertanyaan. Bentuk bahasa tubuh dalam penelitian ini terdapat 1 jenis
penolakan, yaitu modus penolakan. Berikut ini uraian bentuk bahasa tubuh
penolakan pada wacana arisan keluarga di kalangan masyarakat berlatar

belakang budaya Jawa.

a. Modus Penolakan
Modus penolakan merupakan modus yang bertujuan untuk
menyatakan sesuatu sesuai dengan tuturan yang disampaikan lawan
tutur sebagai reaksi menolak tuturan yang dikeluarkan oleh penutur.

Modus penolakan dalam penelitian ini terdapat 1 modus penolakan,

11



yaitu modus ketidakmauan. Berikut ini penulis memaparkan beberapa
data sebagai contoh modus penolakan.
1) Modus Ketidakmauan
Modus ketidakmauan merupakan modus yang berfungsi
tidak mau untuk melakukan sesuatu. Tuturan penolakan modus
ketidakmauan terdapat pada tuturan (1). Adapun penjelasannya
sebagai berikut.

(1) Eksplikatur : (Data 10/ 24 Februari 2013/ Percakapan 45)
Easy : Kamu salak mau tidak?
Najwa : Tidak mau. (Geleng-geleng kepala)

Penanda : Intonasi tanya (?)

Konteks : Easy dan Najwa sama-sama berjenis kelamin
perempuan. Easy berumur 9 tahun dan Najwa
berumur 9 tahun. Ketika acara arisan keluarga
belum dimulai, Easy dan Najwa duduk
bersampingan.

Implikatur : Najwa menolak tawaran Easy karena tidak mau.

Maksud : Tuturan tersebut bermaksud agar Easy tidak
memberikan buah salak.

Tuturan penolakan tersebut termasuk penolakan modus

ketidakmauan. Penolakan tuturan tersebut menggunakan bahasa
dan juga menggunakan gelengan kepala atau bahasa tubuh.
B. Asumsi Pragmatik Penolakan
Tindak tutur menurut Nadar terbagi menjadi dua jenis tindak tutur,
yaitu (1) tindak tutur langsung-tindak tutur tidak langsung, dan (2) tindak tutur
literal-tindak tutur tidak literal. Berikut ini uraian jenis tindak tutur pada
wacana arisan keluarga di kalangan masyarakat berlatar belakang budaya
Jawa.
1. Tindak Tutur Langsung-Tindak Tutur Tidak Langsung
a. Tindak Tutur Langsung
Tindak tutur langsung merupakan tuturan yang selaras dengan
apa yang dikatakan atau diujarkan, maksudnya adalah tuturan langsung
yang dituturkan penutur kepada mitra tutur harus sesuai dengan apa
yang diinginkan. Tindak tutur langsung dalam penelitian ini terdapat

dua modus, yaitu (1) modus berita dan (2) modus perintah. Berikut ini

12



penulis memaparkan beberapa data sebagai contoh tindak tutur
langsung.
1) Modus Berita
Modus berita dalam tindak tutur langsung merupakan
modus yang berfungsi untuk memberitakan atau menginformasikan
sesuatu hal secara langsung. Tuturan langsung modus berita
terdapat pada tuturan (1). Adapun penjelasannya sebagai berikut.

(1) Eksplikatur : (Data 21/ 3 Maret 2013/ Percakapan 68)
Hasbi : Bagaimana kalau diadakan nabung buat piknik?
Yeni : Tidak usah saja, kelamaan kalau nungguin nabung.

Penanda : Intonasi titik (.)

Konteks : Hashi berjenis kelamin laki-laki dan berumur 45
tahun. Yeni berjenis kelamin perempuan dan
berumur 33 tahun. Ketika acara arisan keluarga
sudah dimulai.

Implikatur : Yeni menolak pertanyaan Hasbi kalau tidak usah
diadakan nabung dulu karena terlalu lama.

Maksud : Tuturan tersebut bermaksud memberitahukan
terlalu lama kalau diadakan nabung.

Tuturan penolakan tersebut termasuk penolakan langsung

modus berita.
2) Modus Perintah
Modus perintah dalam tindak tutur langsung merupakan
modus yang berfungsi untuk memerintah atau menyuruh
melakukan sesuatu hal yang diinginkan secara langsung. Tuturan
langsung modus perintah terdapat pada tuturan (2). Adapun
penjelasannya sebagai berikut.

(2) Eksplikatur : (Data 11/ 24 Februari 2013/ Percakapan 52)
Vita  : Bin, aku ambilkan roti!
Bintang : Tidak mau, ambil saja sendiri!

Penanda : Intonasi perintah (1)

Konteks : Vita dan Bintang sama-sama berjenis kelamin
perempuan. Vita berumur 8 tahun dan Bintang
berumur 5 tahun. Ketika acara arisan keluarga sudah
dimulai, Vita mendekati Bintang.

Implikatur : Bintang menolak perintah Vita karena tidak mau
dan malah balik menyuruh Vita untuk mengambil
sendiri.
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Maksud : Tuturan tersebut bermaksud agar Vita mengambil
roti sendiri.
Tuturan penolakan tersebut termasuk penolakan langsung

modus perintah.
b. Tindak Tutur Tidak Langsung
Tindak tutur tidak langsung merupakan tuturan yang berbeda
dari maksud penutur, karena harus memperhatikan konteks yang
sedang dibicarakan. Tindak tutur tidak langsung dalam penelitian ini
terdapat tiga modus, yaitu (1) modus berita, (2) modus perintah, dan
(3) modus tanya. Berikut ini penulis memaparkan beberapa data
sebagai contoh tindak tutur tidak langsung.
1) Modus Berita
Modus berita dalam tindak tutur tidak langsung merupakan
modus  yang  berfungsi untuk  memberitahukan  atau
menginformasikan sesuatu hal secara tidak langsung. Tuturan tidak
langsung modus berita terdapat pada tuturan (1). Adapun
penjelasannya sebagai berikut.

(1) Eksplikatur : (Data 5/ 10 Februari 2013/ Percakapan 28)
Tofa : lya ini itu ibu-ibu kalian bapak-bapak yang arisan ini
kira-kira di pakai piknik setuju apa tidak?
Duwi : Ini musinya hujan, lagian anaknya masih kecil-kecil,
sekolah lagi.

Penanda : Intonasi titik (.)

Konteks : Tofa berjenis kelamin laki-laki dan berumur 39
tahun. Duwi berjenis kelamin perempuan dan
berumur 42 tahun. Ketika acara arisan keluarga
sudah dimulai.

Implikatur : Duwi menolak pertanyaan Tofa karena musim
hujan, anaknya juga masih kecil dan belum liburan
sekolah.

Maksud : Tuturan tersebut bermaksud memberitahukan
kalau musim hujan dan anak-anak masih sekolah.

Tuturan penolakan tersebut termasuk penolakan tidak

langsung modus berita.
2) Modus Perintah
Modus perintah dalam tindak tutur tidak langsung

merupakan modus yang berfungsi untuk menyuruh melakukan

14



3)

sesuatu, sekaligus berfungsi untuk menolak secara tidak langsung.
Tuturan tidak langsung modus perintah terdapat pada tuturan (2).
Adapun penjelasannya sebagai berikut.

(2) Eksplikatur : (Data 15/ 24 Februari 2013/ Percakapan 57)
Faiha : Mbak, minta kelengkengnya yaa?
Santi : Tinggal satu itu Le, ambil sendiri sana!

Penanda : Intonasi perintah (1)

Konteks : Faiha berjenis kelamin laki-laki dan berumur 5
tahun. Santi berjenis kelamin perempuan dan
berumur 20 tahun. Ketika acara arisan keluarga
sudah dimulai, Faiha duduk di sebelah Santi.

Implikatur :  Santi menolak permintaan Faiha karena
kelengkengnya tinggal satu dan menyuruh Faiha
untuk mengambil sendiri.

Maksud : Tuturan tersebut bermaksud agar Faiha mengambil
sendiri kelengkeng di atas meja.

Tuturan penolakan tersebut termasuk penolakan tidak

langsung modus perintah.
Modus Tanya

Modus tanya dalam tindak tutur tidak langsung merupakan
modus yang berfungsi untuk menanyakan sesuatu, sekaligus
berfungsi untuk menolak secara tidak langsung. Tuturan tidak
langsung modus tanya terdapat pada tuturan (3). Adapun
penjelasannya sebagai berikut.

(3) Eksplikatur : (Data 17/ 24 Februari 2013/ Percakapan 60)
Neni : Jer, kamu naik apa Jer?
Jeri : Naik sepeda motor mbak tadi pakai mionya kok.
Neni : Aku numpang nanti kalau pulang.
Jeri : Wah, hla tadi sama Bagas sama ibu tuh gimana?
Penanda : Intonasi tanya (?)
Konteks : Neni berjenis kelamin perempuan dan berumur 34
tahun. Jeri berjenis kelamin laki-laki dan berumur
25 tahun. Ketika acara arisan keluarga sudah selesai,
Neni menghampiri Jeri yang duduk di depan rumah.
Implikatur : Jeri menolak permintaan Neni karena sudah
bersama Bagas dan ibunya.

Maksud : Tuturan tersebut bermaksud menanyakan
mengenai bagaimana karena sudah bersama Bagas
dan ibunya.
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Tuturan penolakan tersebut termasuk penolakan tidak
langsung modus tanya.
2. Tindak Tutur Literal-Tindak Tutur Tidak Literal
a. Tindak Tutur Literal
Tindak tutur literal merupakan tuturan yang maknanya sama
dengan konteks yang menyusunnya. Tuturan literal terdapat pada
tuturan (a). Adapun penjelasannya sebagai berikut.

(a) Eksplikatur : (Data 23/ 3 Maret 2013/ Percakapan 71)
Gangga : Ris tolong ambilkan air putih!
Rista : Tidak mau mas. (Geleng-geleng kepala)

Penanda : Intonasi titik (.)

Konteks : Gangga berjenis kelamin laki-laki dan berumur 28
tahun. Rista berjenis kelamin perempuan dan berumur 8
tahun. Ketika acara arisan keluarga sudah dimulai,
Gangga dan Rista duduk bersebelahan.

Implikatur : Rista menolak perintah Gangga karena tidak mau.

Maksud : Tuturan tersebut bermaksud memberitahukan tidak
mau mengambilkan air putih.

Tuturan penolakan tersebut termasuk penolakan literal yang

ditandai dengan adanya makna yang sama dengan konteks tuturan pada
saat dituturkan.
b. Tindak Tutur Tidak Literal
Tindak tutur tidak literal merupakan tuturan yang maknanya
tidak sama dengan konteks yang menyusunnya. Tuturan tidak literal
terdapat pada tuturan (b). Adapun penjelasannya sebagai berikut.

(b) Eksplikatur : (Data 16/ 24 Februari 2013/ Percakapan 58)
Endang : Nduk apa kakek tidak berangkat arisan?
Santi  : Tidak bude, kakek sedang sakit.
Endang : Oh yaa sudah, nanti bawakan makanan ini yaa buat

kakek!
Santi  : lya terimakasih bude, tidak usah repot-repot.
Penanda : Intonasi titik (.)
Konteks : Endang dan Santi sama-sama berjenis kelamin

perempuan. Endang berumur 46 tahun dan Santi
berumur 20 tahun. Ketika acara arisan keluarga sudah
selesai, Endang menghampiri Santi yang sedang berdiri
di dekat pintu.

Implikatur : Santi menolak perintah Endang karena tidak mau
merepotkan.
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Maksud : Tuturan tersebut bermaksud memberitahukan tidak
mau merepotkan budenya.
Tuturan penolakan tersebut termasuk penolakan tidak literal

yang ditandai dengan adanya makna yang tidak sama dengan konteks

tuturan pada saat dituturkan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian ini diperoleh bentuk-bentuk
tindak tutur penolakan pada wacana arisan keluarga di kalangan masyarakat
berlatar belakang budaya Jawa. Bentuk-bentuk tindak tutur penolakan ditemukan
dua bentuk penolakan, yaitu (1) bentuk bahasa dan (2) bentuk bahasa tubuh.
Bentuk bahasa terbagi menjadi dua jenis penolakan, yaitu (1) tindak tutur
penolakan, dan (2) modus penolakan. Tindak tutur penolakan terbagi menjadi tiga
tuturan penolakan, yaitu (1) dua tindak tutur penolakan memerintah, (2) tiga
tindak tutur penolakan menyarankan, dan (3) tiga tindak tutur penolakan
menanyakan. Modus penolakan terbagi menjadi tujuh modus penolakan yaitu, (1)
dua modus ketidaksanggupan, (2) satu modus ketidaknyamanan, (3) lima modus
ketidakpedulian, (4) empat modus ketidakmauan, (5) dua modus ketidaksiapan,
(6) satu modus kesibukan, dan (7) tiga modus keseganan. Bentuk bahasa tubuh
terbagi menjadi satu jenis penolakan, yaitu modus penolakan. Modus penolakan
terbagi menjadi satu modus penolakan, yaitu (1) empat modus ketidakmauan.

Dari hasil pembahasan tersebut juga diperoleh asumsi pragmatik
penolakan pada wacana arisan keluarga di kalangan masyarakat berlatar belakang
budaya Jawa. Asumsi pragmatik penolakan ditemukan dua kategori, yaitu (1)
tindak tutur langsung-tindak tutur tidak langsung, dan (2) tindak tutur literal-
tindak tutur tidak literal. Tindak tutur langsung terbagi menjadi dua modus, yaitu
(1) lima modus berita dan (2) satu modus perintah. Sedangkan tindak tutur tidak
langsung terbagi menjadi tiga modus, yaitu (1) dua modus berita, (2) satu modus
perintah, dan (3) empat modus tanya. Tindak tutur literal ditemukan 14 tuturan

literal. Sedangkan tindak tutur tidak literal ditemukan 4 tuturan tidak literal.
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